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Rendahnya hasil belajar peserta didik tunarungu dalam pembelajaran IPAS menjadi latar belakang
perlunya inovasi media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik visual mereka. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Wordwall terhadap hasil belajar IPAS pada peserta didik
tunarungu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest
design. Penelitian dilaksanakan di SLB-B Dharma Wanita Sidoarjo dengan subjek sebanyak enam peserta
didik tunarungu kelas VI. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes berupa pretest dan posttest.
Instrumen penelitian menggunakan soal pilihan ganda berbasis Wordwall yang disusun berdasarkan capaian
pembelajaran IPAS. Teknik analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test karena jumlah subjek
kurang dari sepuluh dan tidak memenuhi asumsi parametrik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-
rata peserta didik meningkat dari 63,33 (pretest) menjadi 91,67 (posttest). Hasil uji Wilcoxon diperoleh Z
hitung sebesar 3,56 lebih besar dari Z tabel 1,96, yang berarti terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan
media Wordwall terhadap peningkatan hasil belajar IPAS. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa media
Wordwall berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu, disarankan
agar guru mengintegrasikan media Wordwall dalam pembelajaran untuk meningkatkan partisipasi aktif,
pemahaman konsep, dan literasi sains peserta didik tunarungu.

Kata Kunci: Wordwall, IPAS, tunarungu, hasil belajar, media visual.

Abstract

The low learning outcomes of deaf students in IPAS learning is the background for the need for learning
media innovations that are in accordance with their visual characteristics. This study aims to determine the
effect of the use of Wordwall media on the learning outcomes of social studies in deaf students. This study uses
a quantitative approach with a one group pretest-posttest design. The research was carried out at School For
The Deaf Dharma Wanita Sidoarjo with six subjects of deaf students in class VI. The data collection technique
is carried out through tests in the form of pretest and posttest. The research instrument used Wordwall-based
multiple-choice questions compiled based on social science learning outcomes. The data analysis technique
used the Wilcoxon Signed Rank Test because the number of subjects was less than ten and did not meet
parametric assumptions. The results showed that the average score of students increased from 63.33 (pretest)
to 91.67 (posttest). The results of the Wilcoxon test obtained a Z calculation of 3.56 greater than Z in the table
1.96, which means that there is a significant influence of the use of Wordwall media on improving social
studies learning outcomes. The conclusion of this study is that Wordwall media has a positive and significant
effect on improving learning outcomes. Therefore, it is recommended that teachers integrate Wordwall media
in learning to increase the active participation, concept understanding, and science literacy of deaf students.
Keywords: Wordwall, IPAS, deaf, learning outcomes, visual media.

PENDAHULUAN

Mengajar anak tunarungu merupakan tantangan
tersendiri, terutama dalam menyampaikan materi yang
bersifat abstrak atau konseptual seperti mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Peserta
didik tunarungu memiliki hambatan utama dalam
bahasa, yang berdampak pada pemahaman mereka
terhadap materi ajar. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pembelajaran yang menekankan komunikasi
visual, penggunaan media interaktif, serta lingkungan
belajar yang mendukung.

Sekolah Luar Biasa (SLB) Tipe B seperti SLB-B
Dharma Wanita Sidoarjo memiliki peran penting dalam
menyediakan layanan pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan siswa tunarungu. Namun, hasil observasi

peneliti selama mengikuti Program Latihan Profesi
(PLP) di kelas VI SDLB menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran yang diterapkan masih
bersifat konvensional, dengan dominasi ceramah dan
penugasan tertulis. Hal ini kurang sesuai dengan
karakteristik belajar siswa tunarungu yang cenderung
visual dan membutuhkan keterlibatan langsung dalam
proses pembelajaran.

Permasalahan tersebut tercermin dari hasil evaluasi
belajar peserta didik. Dari enam siswa yang mengikuti
pembelajaran IPAS topik “Mengidentifikasi Sumber
Energi di Lingkungan Sekitar,” hanya satu siswa yang
mampu mencapai nilai 90, sementara lima lainnya
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sekolah, yaitu 80. Nilai yang
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diperoleh siswa tersebut berturut-turut adalah 75, 70,
65, 60, dan 55. Rendahnya hasil belajar ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara metode
pembelajaran yang digunakan dengan kebutuhan dan
gaya belajar peserta didik tunarungu. Untuk mengatasi
permasalahan ini, diperlukan media pembelajaran yang
mampu menarik perhatian siswa dan memfasilitasi
pemahaman konsep secara visual dan interaktif. Salah
satu media yang berpotensi digunakan adalah
Wordwall, yaitu platform pembelajaran berbasis digital
yang memungkinkan guru membuat aktivitas interaktif
seperti kuis, matching pairs, true or false, dan lain-lain.
Wordwall tidak hanya mendukung pembelajaran
berbasis visual, tetapi juga menyediakan bentuk
evaluasi yang fleksibel sesuai dengan karakteristik
siswa berkebutuhan khusus.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media Wordwall terhadap hasil belajar
siswa tunarungu dalam mata pelajaran IPAS,
khususnya pada materi mengidentifikasi sumber energi.
Untuk itu, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain one group pretest-posttest, di mana satu
kelompok peserta didik diberi pretest, kemudian diberi
perlakuan berupa penggunaan media Wordwall selama
enam kali pertemuan, dan akhirnya dilakukan posttest
untuk mengukur adanya perubahan hasil belajar.
Pemilihan desain ini dipertimbangkan karena seluruh
siswa berada dalam satu kelas yang sama, sehingga
penggunaan kelompok kontrol tidak memungkinkan
tanpa menimbulkan potensi bias komunikasi non-verbal
antar peserta didik tunarungu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media Wordwall terhadap hasil belajar
siswa tunarungu dalam mata pelajaran IPAS,
khususnya pada materi mengidentifikasi sumber energi.
Untuk itu, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain one group pretest-posttest, di mana satu
kelompok peserta didik diberi pretest, kemudian diberi
perlakuan berupa penggunaan media Wordwall selama
enam kali pertemuan, dan akhirnya dilakukan posttest
untuk mengukur adanya perubahan hasil belajar.
Pemilihan desain ini dipertimbangkan karena seluruh
siswa berada dalam satu kelas yang sama, sehingga
penggunaan kelompok kontrol tidak memungkinkan
tanpa menimbulkan potensi bias komunikasi non-verbal
antar peserta didik tunarungu.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa media Wordwall dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Agusti dan
Aslam (2022) menemukan adanya pengaruh signifikan
penggunaan Wordwall terhadap hasil belajar siswa
reguler dengan desain eksperimen dua kelompok.
Penelitian lain oleh Savira dan Gunawan (2022), serta
Sukma dan Handayani (2022), juga menunjukkan hasil
serupa pada siswa sekolah dasar. Namun, penelitian-
penelitian tersebut dilakukan pada siswa reguler dengan
jumlah sampel besar dan desain eksperimen kelompok
kontrol. Berbeda dengan penelitian ini yang difokuskan
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pada peserta didik tunarungu kelas VI di SLB-B,
dengan desain one group pretest-posttest dan analisis
menggunakan uji Wilcoxon karena jumlah sampel kecil
dan data tidak berdistribusi normal. Penelitian ini juga
menyesuaikan media Wordwall dengan karakteristik
visual siswa tunarungu. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media Wordwall terhadap hasil belajar IPAS siswa
tunarungu pada topik sumber energi. Diharapkan
penggunaan media digital interaktif yang tepat dapat
membantu siswa memahami materi secara lebih
konkret dan menarik, serta memberikan kontribusi
terhadap  praktik pembelajaran  di  lingkungan
pendidikan khusus.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain one group pretest-posttest. Desain ini
digunakan untuk mengukur pengaruh penggunaan
media Wordwall terhadap hasil belajar siswa tunarungu
dalam mata pelajaran IPAS, khususnya pada topik
sumber energi. Satu kelompok siswa diberi pretest,
kemudian mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran
menggunakan Wordwall selama enam kali pertemuan,
dan akhirnya diberikan posttest untuk mengetahui
adanya perubahan hasil belajar. Pemilihan desain ini
mempertimbangkan kondisi kelas yang homogen dan
tidak memungkinkan pembentukan kelompok kontrol,
karena adanya potensi komunikasi non-verbal antar
siswa tunarungu.

Penelitian ini dilaksanakan di SLB-B Dharma
Wanita Sidoarjo, yang berlokasi di JI. Pahlawan Gang
TMP RT. 29 RW. 03, Kelurahan Sidokumpul,
Kecamatan Sidoarjo. Penelitian berlangsung selama
tiga minggu pada bulan Mei 2025, dengan total delapan
pertemuan, yang terdiri dari satu kali pretest, enam Kkali
treatment menggunakan Wordwall, dan satu Kkali
posttest. Setiap pertemuan berlangsung selama 60
menit.

Subjek penelitian berjumlah enam siswa tunarungu
kelas VI, yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan tiga kriteria: tidak menggunakan
alat bantu dengar, aktif mengikuti pembelajaran IPAS,
dan berada dalam satu kelas yang sama selama proses
intervensi. Teknik sampling ini dipilih agar proses
pembelajaran dan pengukuran hasil belajar berlangsung
dalam kondisi kelas yang seragam dan terkendali.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
penggunaan  media  Wordwall, vyaitu  media
pembelajaran interaktif  berbasis  digital yang

menyajikan materi dalam format visual dan Kkuis
interaktif seperti matching pairs dan pilihan ganda
bergambar. Variabel terikatnya adalah hasil belajar
siswa, yang diukur melalui tes evaluasi pretest dan
posttest dengan konten soal visual yang dirancang
sesuai dengan kemampuan dan Kkarakteristik siswa
tunarungu.
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Instrumen pengumpulan data berupa tes evaluasi
yang dikembangkan menggunakan platform Wordwall.
Soal-soal  disusun  dengan  mempertimbangkan
kebutuhan visual siswa dan digunakan baik pada pretest
maupun posttest, agar data dapat dibandingkan secara
objektif. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji
Wilcoxon, yaitu analisis statistik non-parametrik yang
sesuai untuk jumlah subjek kecil dan data yang tidak
berdistribusi normal. Uji ini digunakan untuk
mengetahui perbedaan skor hasil belajar sebelum dan
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sesudah  penggunaan media  Wordwall, serta
menentukan signifikansi perubahan yang terjadi.
Tabel 1. Desain Penelitian
Pretest Treatment Posttest
01 X o))
Keterangan :
O: : Pretest ini telah dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 5 Mei 2025
X Perlakuan ini telah dilakukan pada tanggal 5-
20 Mei 2025 berupa penggunaan media
wordwall selama enam kali pertemuan.
0, Posttest ini telah dilakukan oleh peneliti
untuk mengukur perubahan hasil belajar
setelah perlakuan pada tanggal 21 Mei 2025.
Penjelasan :

1) O, Pretest

Pada tahap ini dilakukan selama satu
kali pertemuan dengan waktu yang digunakan
60 menit. Tahap ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik
dalam memahami materi mengenai sumber
energi. Penilaian dilakukan oleh peneliti
melalui soal evaluasi yang telah disesuaikan
dengan kebutuhan dan kemampuan bahasa
siswa tunarungu.

X (Perlakuan atau Treatment)

Pada tahap ini dilakukan pemberian
treatment berupa penggunaan media Wordwall
sebagai media pembelajaran interaktif.
Treatment diberikan selama enam Kkali
pertemuan dengan masing-masing pertemuan
berdurasi 60 menit. Materi yang disampaikan
mencakup pengenalan berbagai jenis sumber
energi, manfaat energi dalam kehidupan
sehari-hari, serta cara-cara menghemat energi.
Selama  proses  pembelajaran,  peneliti
menggunakan pendekatan visual dan interaktif
yang dirancang sesuai dengan karakteristik
siswa  tunarungu  untuk  memudahkan
pemahaman konsep yang diajarkan.

2)

3) O2Posttest

Pada tahap ini dilakukan selama satu
kali pertemuan dengan waktu yang digunakan
60 menit. Tahap ini bertujuan untuk menilai
kemampuan akhir peserta didik setelah
diberikan perlakuan berupa penggunaan media
Wordwall. Penilaian dilakukan oleh peneliti
menggunakan soal evaluasi yang setara
dengan pretest untuk melihat adanya
perubahan atau peningkatan hasil belajar siswa
setelah  mengikuti  seluruh  rangkaian
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media wordwall terhadap hasil
belajar mata pelajaran IPAS pada peserta didik
tunarungu kelas VI SLB-B Dharma Wanita Sidoarjo.
Subjek penelitian terdiri dari satu kelompok eksperimen
berjumlah 6 peserta didik. Berdasarkan revisi desain,
penelitian ini menggunakan model one group pretest-
posttest design, sehingga tidak ada perbandingan antar
kelompok.

Desain ini menggunakan pengukuran hasil belajar
yang dilakukan dua kali yaitu sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan menggunakan wordwall. Teknik
analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan uji Wilcoxon signed ranks test, karena jumlah
subjek kurang dari 10 tidak memenuhi asumsi
parametrik.

a. Hasil Pretest

Pretest diberikan kepada siswa untuk mengetahui
kemamapuan awal mereka dalam pembelajaran IPAS
dengan materi Mengidentifikasi Sumber Energi di
Lingkungan Sekitar tidak menggunakan wordwall.
Hasil Pretest peserta didik dapat dijabarkan sebagai
berikut :

Tabel 2. Hasil Pretest

No Nama Peseta Didik Nilai
1. Yuan 60
2. Gemilang 60
3. Hanum 60
4, Amel 70
5. Aji 70
6. Reno 60
Rata-Rata Jumlah Nilai 63,33

Nilai rata-rata yang diperoleh dari 6 peserta didik
pada pretest adalah 63, 33. Berdasarkan hasil pretest di
atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal peserta
didik tunarungu pada pembelajaran IPAS dengan
materi mengidentifikasi sumber energi di lingkungan
sekitar masih perlu ditingkatkan. Dalam meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran IPAS
dengan materi mengeidentifikasi sumber energi di
lingkungan sekitar diberikan treatment dengan
menggunakan wordwall. Materi yang digunakan sesuai
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dengan capaian pembelajaran yang ada pada kurikulum
pembelajaran IPAS di SDLB.
b. Pelaksanaan Treatment
Treatment yang diberikan kepada peserta didik
adalah materi mengidentifikasi sumber energi yang ada
di lingkungan sekitar dengan menggunakan wordwall.

Tabel 3. Pelaksanaan Treatment
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Pertemu | Aloka Kegiatan Hasil
an Si
waktu

1 2 JP | Pretest: Quiz Am dan Aj
pilihan ganda | menjawab
menggunakan | sebagian besar
Wordwall. benar. Rn, Yn,

Gm, dan Hm
belum
memahami
konsep energi.

2 2 JP | Pengenalan Am dan Aj
wordwall : cepat
menjelaskan mengelompokk
cara kerja an. Rn, Yn,
media, siswa Gm, dan Hm
mencoba login | kesulitan di
dan awal, paham
memainkan setelah
wordwall dibimbing.
matching pairs
kalsifikasi
energi.

3 2 JP | Pengurutan Am dan Aj
grup: menyelesaikan
Mengelompok | dengan cepat.
kan sumber Rn, Yn, Gm,
energi sesuai dan Hm
jenisnya. menunjukkan

peningkatan
setelah latihan.

4 2JP | Match Up: Am dan Aj
Mencocokkan | menyelesaikan
gambar tanpa bantuan.
sumber dan Rn, Yn, Gm,
jenis energi dan Hm masih
melalui membutuhkan
Wordwall. stimulus

tambahan.

5 2JP | Trueor False : | Am menjawab
Sumber energi | semua benar.
ramah Aj salah satu.
lingkungan. Rn, Yn, Gm,

dan Hm
menjawab
sebagian benar.

6 2JP | Trueor False: | Diskusi aktif:
Hemat energi Am dan Aj
dan perilaku berpendapat
penggunaanny | kritis. Rn, Yn,
a. Gm, dan Hm

menjelaskan
setelah latihan.

7 2JP | Diskusi Semua siswa

Reflektif: mampu

Review hasil menjelaskan

kuis Wordwall | ulang konsep

dan klarifikasi | dengan

konsep. pemahaman
yang lebih
baik.

8 2 JP | Posttest: Quiz | Semua siswa
seperti pretest, | menunjukkan
dilakukan oleh | peningkatan.
peneliti. Am hasil

maksimal, Aj
tertinggi, Rn,
Yn, Gm, dan
Hm meningkat
signifikan.
c. Hasil Posttest
Tabel 4. Hasil Posttest
No Nama Peseta Didik Nilai
1. Yn 80
2. Gm 90
3. Hm 90
4. Am 90
5. Aj 100
6. Rn 100
Rata-Rata Jumlah Nilai 91,67

Nilai rata-rata yang diperoleh dari 6 peserta
didik tunarungu adalah 91,67. Berdasarkan hasil
posttest dapat disimpulkan bahwa kemampuan
peserta didik tunarungu dalam pembelajaran IPAS
dengan materi mengidentifikasi sumber energi di
lingkungan sekitar terdapat peningkatan rata-rata
nilai siswa setelah diberikan treatment dengan
menggunakan wordwall.

d. Analisis Data Uji Wilcoxon Sign Rank Test

Analisis data dilakukan untuk menemukan
jawaban dari rumusan masalah sebelumnya. Peneliti
melakukan analisis data untuk mengatahui adanya
pengaruh dari wordwall dalam pembelajaran IPAS
dengan materi mengidentifikasi sumber energi di
lingkungan sekitar. Data yang diperoleh kemudia
dianalisis dengan menggunakan uji Wilcoxon sign
rank test Tahap yang dilakukan dalam menganalisis
data dapat dijabarkan sebagai berikut :

1) Menentukan hasil pretest dan postest pada

data masing masing subjek yang didapat.

Tabel 5. Hasil Pretest dan Posttest

Nama Pretest Postest
peserta didik (01) (02)
Yn 60 80
Gm 60 90
Hm 60 90
Am 70 90
Aj 70 100
Rn 60 100
Rata-Rata 63,33 91,67
Nilai
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2) Mencari nilai beda pretest dan postest
dengan menggunakan rumus D = X; — X;.
Selanjutnya menentukan nilai absolut selisih
dari data untuk menentukan jenjang dan
mendapatkan nilai (+) dan (-).

Tabel 6 Hasil beda pretest dan posttest
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Nama | Pretest | Postest | Beda Tanda Jenjang
Peserta | (O1) (02) (O2- | Jenjang + -
Didik O1) | (Ranking)
Yn 60 80 20 2,5 2,5
Gm 60 90 30 55 5,5
Hm 60 90 30 55 55
Am 70 90 20 2,5 2,5
Aj 70 100 30 55 55
Rn 60 100 40 6 6
Jumlah T+=27,5 | T=
0

3) Menghitung nilai rata-rata (ur) dengan

nn+l)
menggunakan rumus py=———

Dengann =6
nn+l) EB(6+L] 42
UT = 2 = UT= n :T: 10,5

4) Menghitung simpangan baku

—
Ii’!:i’!+l|::i’!+l.|

Rumus o7-=
=4 24
IE:-_l:Lﬂl |5-1-E

2s =\ VZ2I5EATT

A

5) Setelah  mendapatkan  nilai  rata-rata
simpangan  baku, kemudian  dihitung
menggunakan rumus Wilcoxon sign rank test
dengan rumus sebagai berikut :

Rumus Z hitung
T—uT Z7.5—10,5 1r
Z= j === -=356
6) Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan
di atas, kemudian menentukan hasil analisis
data atau hipotesis dengan cara berikut :
Diketahui :
Z Hitung =3,56
Z tabel (o= 0,05; 2 sisi) = 1,96

Pengambilan keputusan :

Jika Zhitung < Ztabel, maka H, diterima dan
H. ditolak

Jika Zhitung > Ztabel maka H, ditolak dan
H, diterima

Karena Zhitung = 3,56 > 1,96, maka :

H, ditolak dan H, diterima

Artinya  penggunaan media  wordwall
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
hasil belajar IPAS pada peserta didik
tunarungu.

PEMBAHASAN

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media Wordwall terhadap hasil
belajar mata pelajaran IPAS pada peserta didik
tunarungu kelas VI di SLB-B Dharma Wanita Sidoarjo.
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test,
diperoleh Z hitung sebesar 3,56 lebih besar dari Z tabel
1,96 (Z hitung > Z tabel), yang menunjukkan bahwa
penggunaan media Wordwall berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Temuan ini diperkuat dengan peningkatan nilai rata-
rata peserta didik dari pretest sebesar 63,33 menjadi
91,67 pada posttest.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa media
Wordwall mampu memfasilitasi kebutuhan belajar
siswa tunarungu secara lebih efektif. Hasil ini sesuai
dengan teori dalam Bab Il yang menjelaskan
pentingnya penggunaan media visual untuk mendukung
pembelajaran siswa dengan hambatan pendengaran
(Afriansyah, 2016; Caryoto dan Meimulyani, 2013).
Media berbasis visual seperti Wordwall sangat cocok
digunakan dalam pembelajaran IPAS, karena dapat
mengkonkretkan materi yang abstrak dan memperkuat
pemahaman konsep melalui pendekatan interaktif.

Pembelajaran  IPAS yang mencakup topik
identifikasi sumber energi membutuhkan pemahaman
visual dan konseptual yang kuat. Oleh Kkarena itu,
penggunaan Wordwall dengan fitur kuis, matching
pairs, dan game edukatif lainnya memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan, memotivasi,
dan sesuai dengan Kkarakteristik siswa tunarungu.
Menurut Sanaky (2009), media visual memiliki fungsi
atensi, afektif, kognitif, dan kompensatoris yang
mendukung pemahaman siswa, khususnya bagi yang
memiliki keterbatasan dalam komunikasi verbal.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Asri (2024) yang menunjukkan bahwa media mind
mapping  berbasis  visual dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains anak disleksia secara
signifikan. Sama halnya dengan anak disleksia, anak
tunarungu memerlukan media pembelajaran visual
yang mampu merangsang fokus, pemahaman, dan
komunikasi. Media Wordwall terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa karena dapat
menyajikan materi secara konkret, mengaktifkan siswa
secara langsung, dan memberikan umpan balik secara
cepat.

Penelitian  Ekasari et all., (2025) juga
membuktikan bahwa penggunaan teknologi bantu
seperti transkripsi otomatis dan tampilan visual dapat
meningkatkan capaian belajar mahasiswa disabilitas
pendengaran. Meskipun konteks penelitiannya berbeda,
prinsip penggunaan media berbasis teknologi sebagai
pendukung pembelajaran tetap relevan dan memiliki



Pengaruh Penggunaan Media Word Wall Terhadap Hasil Belajar IPAS Pada Peserta Didik Tunarungu Di Kelas VI

pengaruh signifikan. Demikian pula, penelitian Diah
Ekasari menunjukkan bahwa media animasi berbasis
multimedia terbukti valid, praktis, dan efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa cerebral palsy pada
materi sains. Dengan pendekatan yang sama, media
Wordwall dalam penelitian ini memberikan hasil yang
konsisten yaitu mendorong keterlibatan aktif dan
peningkatan pemahaman konsep sains bagi siswa
dengan kebutuhan khusus.

Secara teori, media Wordwall juga sesuai dengan
pendapat Heinich (1993), Gagne, dan Schramm (1982)
yang menyatakan bahwa media pembelajaran berperan
penting sebagai alat komunikasi dan sarana memproses
informasi. Pada siswa tunarungu, informasi tidak
disampaikan secara auditorik, melainkan melalui teks,
gambar, dan interaksi visual. Hal ini menegaskan
bahwa pemilihan media pembelajaran yang tepat
mampu meningkatkan efektivitas belajar dan hasil
belajar siswa. Selain itu, Wordwall mampu menjawab
tantangan dalam pembelajaran IPAS untuk siswa
tunarungu seperti keterbatasan komunikasi, akses
informasi, serta keterlibatan dalam diskusi dan kegiatan
kelompok. Media ini menyediakan visualisasi materi,
aktivitas kuis interaktif, dan pengalaman belajar yang
mendukung  kemampuan  kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara bersamaan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Pertama, subjek penelitian
hanya melibatkan enam siswa dari satu sekolah dan
berada dalam satu ruangan, sehingga hasilnya belum
dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas.
Tidak adanya kelompok pembanding dari kelas atau
sekolah lain juga membatasi variasi kondisi
pembelajaran  yang  diamati.  Kedua, dalam
implementasinya, media Wordwall sempat mengalami
kendala teknis seperti gangguan koneksi internet, yang
menyebabkan keterlambatan saat mengakses aktivitas
kuis interaktif. Hal ini berdampak pada kelancaran
proses pembelajaran ~ dan  dapat memengaruhi
keterlibatan siswa secara optimal. Meskipun demikian,
secara keseluruhan Wordwall tetap menunjukkan
kontribusi positif dalam mendukung proses belajar
siswa tunarungu.

Dengan demikian, penerapan media Wordwall
dalam pembelajaran IPAS memberikan kontribusi
nyata dalam meningkatkan hasil belajar siswa
tunarungu. Guru dapat mengintegrasikan media ini
sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang inklusif,
interaktif, dan menyenangkan. Temuan ini juga
memperkuat pentingnya pemanfaatan teknologi digital
dalam mendukung pendidikan anak berkebutuhan
khusus di era modern.

SDLB

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Wordwall
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar IPAS pada peserta didik tunarungu kelas VI di
SLB-B Dharma Wanita Sidoarjo. Wordwall sebagai
media pembelajaran interaktif berbasis visual terbukti
mampu memperkuat pemahaman konsep,
meningkatkan partisipasi aktif, dan memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan sesuai dengan
karakteristik siswa tunarungu. Implikasi dari temuan ini
menunjukkan bahwa Wordwall tidak hanya efektif
untuk meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran
IPAS, tetapi juga memiliki potensi untuk mendorong
peningkatan literasi sains, keterlibatan kognitif, dan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran lainnya di
lingkungan pendidikan khusus.
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